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ABSTRAK 

 
Bandung merupakan daerah danau purba yang terjadi melalui sedimentasi bertahun-tahun. Hasil 
sedimentasi pada danau tersebut yang merupakan tanah lacustrine. Tanah Lacustrine Bandung 
memiliki karakteristik yang sangat lunak, jenuh air, memiliki void yang relatif tinggi, kuat geser 
yang rendah dan sangat kompresible. Penelitian ditujukan untuk mengetahui sifat kemampatan dan 
kecepatan konsolidasi pada tanah Lacustrine Bandung menggunakan Uji CPTu, Uji Bor dan Nspt, 
Uji Laboratorium dan instrumentasi settlement plate. Uji CPTu dan Uji Nspt ditujukan untuk 
mengetahui pelapisan dan kedalaman dari tanah Lacustrine Bandung. Berdasarkan hal tersebut tanah 
Lacustrine Bandung yang berada pada kedalaman 5 – 30 m memiki regangan dan kecepatan 
konsolidasi primer yang tinggi.  Oleh karena itu, konsolidasi primer, sekunder, dan kecepatan 
penurunan pada tanah menjadi topik utama kajian pada penelitian ini. Settlement plate dan uji 
disipasi juga digunakan pada penelitian ini guna perbandingan nilai koefisien konsolidasi pada tanah 
Lacustrine Bandung. Perhitungan nilai koefisien konsolidasi tanah lacustrine dilakukan dengan 
menggunakan metode Taylor dan modifikasi. Pada penlitian ini kesimpulan yang diperoleh adalah 
tanah Lacustrine memilki regangan baik total, primer ataupun sekunder yang tinggi. Hal tersebut 
menyebabkan penurunan konsolidasi pada tanah Lacustrine bandung pun terjadi dengan waktu yang 
cepat hal tersebut memperlihatkan pula metode pengambilan nilai koefisien konsolidasi berdasarkan 
metode Taylor sangat sensitif dan tergantung pada penguji yang melakukan perhitungan sedangkan 
dengan menggunakan metode modifikasi pada tanah Lacustrine nilai koefisien konsolidasi yang 
diperoleh pada sejumlah data cukup stabil dan memiliki nilai yang mendekati keadaan pengujian 
laboratorium. 
 

Kata kunci: Lacustrine Bandung, Sifat Kemampatan, Kecepatan Konsolidasi 
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ABSTRACT 

 
Bandung is an ancient lake area where sedimentation has occurred for years. The result of 
sedimentation in the lake is lacustrine soil. Lacustrine Bandung soil has the characteristics of being 
very soft, saturated with water, has relatively high voids, low shear strength, and is highly 
compressible. This study aimed to determine the compressibility and rate of consolidation of 
Lacustrine Bandung soil using the CPTU Test, Drill and Nspt Test, Laboratory Test, and settlement 
plate instrumentation. The CPTu and Nspt tests are intended to determine the layering and depth of 
Lacustrine Bandung soil. Based on this, the Lacustrine Bandung soil, which is at a depth of 5 – 30 
m, has a high primary strain and consolidation velocity. Therefore, primary, secondary 
consolidation, and the rate of subsidence in the soil are the main topics of study in this research. 
Settlement plate and dissipation test were also used in this study to compare the value of the 
consolidation coefficient on Lacustrine Bandung soil. Calculation of the coefficient of consolidation 
of lacustrine soil is carried out using the Taylor method and modifications. In this study, the 
conclusion obtained is that Lacustrine soils have high total, primary or secondary strains. This causes 
a rapid decrease in consolidation on Lacustrine soil in Bandung, this shows that the method of taking 
the value of the consolidation coefficient based on the Taylor method is very sensitive and depends 
on the examiner who performs the calculations while using the modified method on lacustrine soil 
the value of the consolidation coefficient obtained in some data are quite stable and have values that 
are close to the state of laboratory testing. 

 

Keywords: Lacustrine Bandung, Compression Properties, Consolidation Rate 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bandung merupakan daerah cekungan yang sebelumnya merupakan danau purba. 

Pada area cekungan tersebut terjadi sedimentasi berbutir halus secara bertahap dan 

berakumulasi menempati sebagian besar cekungan Bandung. Endapan sedimentasi 

pada danau tersebut yang dinamakan sebagai tanah lacustrine.  Proses pengendapan 

tanah yang terjadi dalam waktu yang lama menyebabkan tanah yang terbentuk 

sangat lunak, jenuh air, dan nilai angka pori yang tinggi. Dengan tingginya angka 

pori yang terdapat pada tanah tersebut terdapat kemungkinan dimana tanah 

memilliki nilai kompresibilitas yang relatif tinggi sehingga settlement yang terjadi 

akan relatif besar dan kecepatan konsolidasi diperkirakan akan terjadi dengan kurun 

waktu yang cepat.  

Pada konstruksi diatas tanah lunak seringkali terjadi permasalahan. 

Umumnya permasalahan yang terjadi akibat pelaksanaan konstruksi pada tanah 

lunak adalah masalah penurunan tanah. Permasalahan tersebut terjadi akibat sifat 

dari tanah lunak itu sendiri dimana tanah lunak memiliki kompresibilitas yang 

tinggi. Tanah lunak pun memiliki tiga tahap konsolidasi dimana dibagi atas 

penurunan awal, primer dan sekunder. Salah satu solusi yang sering kali dilakukan 

guna menanggulangi permasalahan penurunan pada tanah lunak adalah dengan 

pemberian beban preloading yang dipadukan dengan pemasangan vertical drain 

(PVD). Namun pemasangan PVD hanya menanggulangi permasalahan penurunan 

awal dan primer.  
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan kajian karakteristik 

regangan primer dan sekunder, serta kecepatan penurunan pada tanah Lacustrine 

Bandung setelah dilakukannya penimbunan. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Penelitian ini dilakukan pada tanah Bandung lacustrine yang dimana tanah 

merupakan hasil endapan sedimentasi yang berupa koloid dan jenuh akan air. Oleh 

karena proses sedimentasi tersebut, tanah lacustrine pada daerah bandung ini 

memiliki karakteristik yang unik dimana berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 

A. Desiani (2017) , tanah tersebut memiliki kandungan air dan nilai angka pori yang 

relatif tinggi. Nilai kadar air dapat mecapai lebih dari 200% dengan nilai 

kompresibilitas berkisar 2 hingga 4 dan angka pori yang  lebih dari nilai 4. 

Bedasarkan nilai angka pori dan kompresibilitas yang tinggi tersebut 

diperkirakan tanah memiliki nilai regangan primer maupun sekunder yang tinggi. 

Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan konsolidasi yang terjadi akibat 

penambahan beban pun terjadi dalam kurun waktu yang cepat. Oleh karena itu, 

penilitian ini dilakukan pada tanah Lacustrine Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kecepatan serta 

besaran penurunan yang terjadi pada tanah Bandung Lacustrine dengan 

menggunakan bantuan uji Bor Nspt, CPTu, uji laboratorium dan instrumentasi 

settlement plate. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Mempelajari mengenai karakteristik regangan primer dan sekunder pada 

tanah Lacustrine Bandung.  

b. Melakukan kajian mengenai kecepatan konsolidasi yang terjadi endapan 

tanah Lacustrine Bandung. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang mendasari penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Nilai kadar air dan void ratio yang relatif tinggi pada tanah lacustrine 

bandung dapat mengakibatkan tanah memiliki regangan yang relatif tinggi. 

b. Nilai konsolidasi sekunder pada tanah lacustrine bandung memiliki nilai 

yang relatif tinggi dan masih berkonsolidasi. 

c. Kecepatan konsolidasi tanah lacustrine bandung relatif tinggi dikarenakan 

nilai void ratio dan regangan yang tinggi. 

 

1.5 Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari: 

1. Studi Literatur terhadap buku teks, jurnal dan papper mengenai tanah 

lempung dan karakteristik dari tanah Lacustrine yang meliputi karakteristik 

kompresibilitas dan tekanan air pori ekses tanah sekaligus analisa 

konsolidasi primer dan sekunder. 

2. Penelitian dilakukan pada lingkup wilayah Gedebage Bandung. 
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3. Area pengujian merupakan hasil sesudah dilakukan penimbunan dan PVD 

dengan tinggi kurang lebih 5.5m selama 670 hari pada daerah seluas 8000 

m2 dan perimeter 528 m. 

4. Data primer diperoleh merupakan data setelah dilakukan penimbunan, 

berupa: 

a. Pengujian Bor dan Nspt  

b. Pengujian sampel UDS laboratorium. 

c. Pengujian Piezocone (CPTu). 

d. Instrumentasi settlement plate 

5. Data sekunder diperoleh berdasarkan: 

a. Data geologi daerah Gedebage, Bandung. 

 

1.6 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanah Lacustrine Bandung 

setelah dilakukan penimbunan beserta PVD diharapkan dapat memperoleh 

karakteristik konsolidasi, waktu dan regangan yang terjadi pada tanah lacustrine 

setelah dilakukannya penimbunan. Dengan mengetahui karakteristik 

kompresibilitas tanah tersebut diharapkan dapat berguna untuk pengembangan 

kawasan Gedebage selanjutnya sehingga permasalahan kecepatan dan besaran 

konsolidasi tanah lacustrine pada kawasan tersebut dapat ditanggulangi. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini mencakup: 

BAB 1 PENDAHULUAN  
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Menerangkan mengenai latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, 

hipotesis penelitian, lingkup penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 STUDI LITERATUR  

Menerangkan tentang tanah lunak, tanah lacustrine, pemampatan tanah, penurunan 

konsolidasi, Uji CPTu, Uji Bor dan Nspt.  

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Menerangkan program kerja, lokasi penelitian, proses pengerjaan di lapangan, 

standar pengujian, dan interpretasi uji lapangan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berisi hasil dan pembahasan penelitian mengenai karakteristik konsolidasi tanah 

Lacustrine Gedebage Bandung. Pembahasan meliputi derajat konsolidasi, 

konsolidasi primer, konsolidasi sekunder, besaran regangan primer dan sekunder 

beserta dengan kecepatan penurunan pada tanah Lacustrine Bandung. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil kajian beserta saran yang 

diperuntukkan untuk penelitian lebih lanjut. 

 


